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Abstrak

Julijanti: Penggunaan media tabung warna untuk mengembangkan kemampuan mengenal warna pada
anak Kelompok A PAUD Smart Kids | Plemahan, Skripsi, PG PAUD, FKIP UNP Kediri,2017

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan mengenal warna anak kelompok A PAUD Smart
Kids | Plemahan ditemukan masalah. Masalah tersebut adalah anak mendapatkan bintang 3 dan 4
hanya 22,22%.. Dari 18 anak yang dinyatakan tuntas dalam perkembangan mengenal warna baru 4
anak. Masalah ini akan dipecahkan dengan menggunakan media tabung warna. Dengan demikian
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah melalui kegiatan dengan menggunakan media
tabung warna dapat mengembangkan kemampuan mengenal warna anak kelompok A Paud Smart
Kids 1 Plemahan?
Rancangan yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas model Kemmis Taggart yang dilaksanakan
dalam 3 siklus dimana dalam setiap siklus dilaksanakan satu kali tindakan pembelajaran dengan
subyek penelitian anak kelompok A PAUD Smart Kids | Plemahan Kecamatan Plemahan Kabupaten
Kediri. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik unjuk kerja dan observasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan cara membandingkan ketuntasan
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Tindakan dinyatakan berhasil jika mencapai norma
ketuntasan sekurang-kurangnya 75%.

Hasil analisis data menunjukkan setelah dilakukan tindakan pembelajaran 3 siklus ketuntasan
belajar mencapai 88,89%. Angka ini lebih besar dari ketuntasan sebelum dilakukan tindakan dan lebih
besar dari angka yang dipakai untuk norma pengujian yaitu 75%. Artinya hipotesis tindakan
dinyatakan diterima dan kesimpulannya media tabung warna dapat meningkatkan kemampuan
mengenal warna anak kelompok A PAUD Smart Kids | Plemahan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diajukan saran sebagai berikut bahwa penggunaan media
tabung warna dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu pilihan alternatif cara untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengenal warna.

Kata Kunci: media tabung warna, mengenal warna

PENDAHULUAN 2010), anak usia dini adalah anak

A. Latar Belakang Masalah yang berusia antara 3-6 tahun.

Anak usia dini adalah anak yang Sedangkan hakikat anak usia dini

berada pada usia 0-8 tahun. Menurut (Augusta, 2012) adalah individu yang
Beichler dan Snowman (Y ulianti, unik dimana ia memiliki pola
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pertumbuhan dan perkembangan dalam
aspek fisik, kognitif, sosioemosional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi
khusus sesuai dengan tahapan yang
sedang dilalui oleh anak tersebut. Dari
berbagai definisi, peneliti
menyimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-8 tahun
yang sedang dalam tahap pertumbuhan
dan perkembangan, baik fisik maupun
mental.

Masa anak usia dini sering disebut
dengan istilah “golden age” atau masa
emas. Pendidikan anak usia dini
memiliki peranan sangat penting untuk
mengembangkan kepribadian anak serta
mempersiapkan  mereka  memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Istilah
anak usia dini di Indonesia ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun. Undang — undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menyatakan :

Kecerdasan anak tidak hanya diukur
dari sisi neurologi (optimalsasi fungsi
otak) semata, tetapi juga diukur dari sisi
psikologi, yaitu tahap-tahap
perkembangan atau tumbuh cerdas.
Artinya, anak yang cerdas bukan hanya
yang otaknya berkembang cepat, tetapi
juga cepat dalam prtumbuhan dan
perkembangan pada aspek-aspek yang

lain. Untuk mengembangkan

kemampuan logika matematika dan
pengetahuan akan ruang dan waktu,
serta mempersiapkan pengembangan
kemampuan berpikir teliti (Marlianti,
2012: 2-3). Senada dengan pendapat
sebelumnya Susanto  (2012: 48)
mengatakan bahwa “proses kognisi
meliputi  berbagai  aspek  seperti
persepsi, ingatan, pikiran, simbol,
penalaran, dan pemecahan masalah.”
Dengan  demikian  perkembangan
kognitif merupakan aspek yang sangat
penting untuk dikembangkan karena
melalui perkembangan kognitif anak
dapat memperoleh kemampuan dalam
berpikir, memecahkan masalah dan
mengembangkan kemampuan logika
dalam perkembangan anak selanjutnya.

Kemampuan  mengenal  warna
merupakan salah satu aspek dari
kemampuan  kognitif.  Kemampuan
mengenal warna pada anak usia dini
merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan otaknya, sebab
pengenalan warna pada anak usia dini
dapat merangsang indera penglihatan
otak. Warna juga dapat memancing
kepekaan terhadap penglihatan yang
terjadi karena warna yang ada pada
benda terkena sinar matahari baik
secara langsung atau tidak langsung
yang kemudian dapat dilihat oleh mata.
Seperti pendapat Fudyartanta (2011:
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195) bahwa proses penginderaan mata
terjadi melalui fase-fase sebagai berikut:
a) Saat fase fisis jalannnya perangsang
dari benda sampai pada mata, artinya
pada saat cahaya sampai pada kornea
mata,  diteruskan  melalui  lensa
matasampai pada bintik kuning pada
retina; b) Fase psikis yaitu jalannya
perangsangan  di  dalam  badan,
prosesnya saat mata melihat benda
(warna benda) diteruskan ke urat saraf
mata dan kemudia sampai ke otak
(pusat penglihatan) dan; c) psikis yaitu
jalannya terjadinya penginderaan atau
pengetahuan tentang objek, dalam hal
melihat objeknya adalah warna benda,
disini tidak ada perangsangan lagi,
hanya kesadaran bahwa kita melihat
warna benda tersebut. Saat psikis inilah
reaksi jiwa dengan alat indranya atas
penusukan otak oleh perangsangnya.
Selain  dapat merangsang indera
penglihatan, pengenalan warna juga
meningkatkan kreativitas anak dan daya
pikir  yang berpengaruh pada
perkembangan intelektual yakni
kemampuan mengingat. Oleh sebab itu
mengenalkan warna sejak usia dini
khususnya wusia 4-5 tahun sangat
dianjurkan agar anak dapat
membedakan dan mengetahui macam-
macam warna dasar dan

komplemennya.

Peraturan  Menteri tahun 2009
Nomor 58 menyatakan bahwa ruang
lingkup yang harus dikuasai dalam
kemampuan kognitif anak khususnya
anak TK usia 4-5 tahun salah satunya
adalah mengenal konsep warna. Tingkat
pencapaian perkembangan pengenalan
warna anak usia 4-5 tahun antara lain:
1) mengklasifikasikan benda
berdasarkan warna; 2
mengklasifikasikan  benda kedalam
kelompok (warna) yang sama, (warna)
sejenis atau kelompok yang
berpasangan dengan 2 variasi; (3)
mengenal pola (warna) AB-AB dan
ABC-ABC; dan (4) mengurutkan benda
berdasarkan 5 seriasi warna. Peraturan
Menteri tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kognitif mengenal
warna anak usia 4-5 tahun harus dapat
mencakup kelima hal tersebut, yang
bertujuan agar anak mampu mengetahui
pengetahuan umum dan sains, konsep
warna, ukuran, bentuk dan pola, konsep
bilangan, lambang bilangan dan huruf.

Dari hasil observasi yang dilakukan
pada anak kelompok A PAUD Smart
Kids | Plemahan kecamatan Plemahan
Kediri  ditemukan masalah  pada
kemampuan kognitif anak khususnya
dalam pengenalan warna. Dari 18
anak,hanya terdapat 4 anak atau 22,22%
yang mampu menyebutkan warna

dengan tepat.
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Hal ini  menunjukkan  bahwa
kemampuan mengenal warna anak
masih rendah. Kurang optimalnya
kemampuan mengenal warna anak di
kelompok A PAUD Smart Kids |
Plemahan tersebut disebabkan proses
belajar pembelajaran di kelas belum
berjalan optimal, peran orangtua anak
belum optimal vyaitu keselarasan
pembelajaran di sekolah dan di rumah
belum berjalan sesuai harapan serta
minat anak untuk berkembang dalam
aspek mengenalwarna masih lemah.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
bermaksud  memecahkan  masalah
tersebut melalui penelitian tindakan
kelas.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan di atas, belum
berkembangnya kemampuan mengenal
warna anak kelompok A PAUD Smart
Kids | Plemahan kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri disebabkan oleh
beberapa faktoryaitu: (1)
Anakcenderung pasif dalam
pembelajaran, sedangkan guru lebih
aktif; (2) Pembelajaran yang dilakukan
guru monoton karena Kkurangnya
variasi; (3) Guru kurang memberikan
permainan-permainan yang menarik
untuk mengembangkan kemampuan

mengenal warna anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah
maka dibatasi hanya pada faktor yang
bersumber dari proses belajar mengajar
yakni  guru  belum  menerapkan
pembelajaran menyenangkan dengan
permainan yang menarik. Untuk itu
peneliti bermaksud ~ memecahkan

masalah tersebut dengan tindakan kelas.

. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian ini  menggunakan
perumusan masalah sebagai berikut:*
Apakah penggunaan media tabung
warna dapat meningkatkan kemampuan
mengenal warna anak kelompok A Paud
Smart Kids 1 Plemahan? *

Indikator keberhasilan tindakan
kemampuan mengenal warna lebih baik
dari pada kemampuan mengenal warna

sebeum dilakukan tindakan

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Memperoleh data tentang
kemampuan mengenal warna pada
anak kelompok A PAUD Smart Kids
I Plemahan kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri sebelum dilakukan
tindakan.

2. Melakukan tindakan berupa
penerapan permaian menggunakan

media tabung warna sebagai upaya
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pengembangan kemampuan
mengenal warna anak kelompok A
PAUD Smart Kids | Plemahan
kecamatan Plemahan Kabupaten
Kediri.

3. Mengumpulkan data tentang
kemampuan mengenal warna anak

kelompok A PAUD Smarrt Kids |

Plemahan  kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri.

4. Mengetahui ada tidaknya
pengembangan kemampuan

mengenal warna anak kelompok A
PAUD Smart Kids | Plemahan
kecamatan Plemahan kabupaten
Kediri.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian tindakan kelas ini
diharapkan dapat menanbah ilmu
pengetahuan tentang Pendidikan
Anak Usia Dini.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Anak
b. Bagi Guru
c. Bagi Sekolah

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini
adalah: “ Pembelajaran dengan permaianan
menggunakan media Tabung Warna dapat
mengembangkan kemampuan mengenal

warna anak kelompok A PAUD Smart

Kids | Plemahan kecamatan Plemahan

kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN
A. Subyek dan Setting Penelitian
Subyek dan setting penelitian ini
dilaksanakan pada PAUD Smart Kids |
Plemahan kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri, yang dipusatkan pada
anak kelompok A. Jumlah keseluruhan
anak di kelompok A sebanyak 18 anak
dengan 11 anak laki-laki 7 anak
perempuan. Penelitian ini didasarkan
adanya masalah berupa kemampuan
mengenal  warna  anak  kurang
berkembang denganbaik, maka dari itu
diperlukan  suatu  usaha  untuk

mengembangkannya.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas
ini memakai model seperti yang
diterapkan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart (dalam Arikunto, 2002:23).
Penelitian ini menggunakan tiga siklus
yang mana pada masing-masing siklus
terdiri dari empat tahapan yakni
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Pada
penelitian  ini, direncanakan akan
dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu

siklus I, siklus Il dan siklus II.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data
Data tentang kemampuan mengenal

warna anak:

1. Subyek yang dinilai : Anak didik
kelompok A PAUD Smart Kids |
Plemahan  kecamatan  Plemahan
kabupaten Kediri.

2. Kemampuan  yang  dinilai
Kemampuan mengenal warna anak
kelompok A PAUD Smart Kids |
Plemahan  kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri.

3. Indikator : Menyebut dan menunjuk
warna primer dan sekunder serta
menceritakan  proses  yerjadinya
warna sekunder.

4. Teknik penilaian : Unjuk kerja
Data tentang pelaksanaan

pembelajaran  dikumpulkan  dengan

menggunakan teknik observasi dan
instrumen yang digunakan adalah
lembar unjuk kerja.

1. Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja menurut
Sudaryono (2012:74) adalah
penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu.

2. Observasi

Sanjaya (2009: 86) menyatakan
observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati kejadian

yang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal

yang akan diamati dan diteliti.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2002: 92)
dokumentasi  berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-
barabg tertulis seperti buku-buku,
majalah, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  dokumen-dokumen  yang
mendukung dalam  pelaksanaan

pembelajaran dan hasil belajar.

D. Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data dalam
penelitian ini adalah :
1. Menghitung  distribusi  frekuensi
perolehan tanda bintang dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

f
P= E x100%
Keterangan

P : persentase anak yang mendapa
tbintang tertentu
f : jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu
N : jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan belajar
anak antara  waktu  sebelum
dilakukan tindakan dengan setelah
dilakukan tindakan siklus I, siklus I1,

siklus 111
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E. Jadwal Penelitian
Alokasi waktu dalam penelitian ini
dimulai dari minggu keempat bulan
Februari 2017 hingga minggu pertama
dan kedua bulan Maret 2017.

HASIL PENELITIAN DAN

KESIMPULAN

A. Gambaran Selintas  Setting
Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas ini
dilaksanakan di kelompok A PAUD
Smart Kids | Plemahan kecamatan
Plemahan kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2016-2017. Subyek penelitian
ini adalah anak kelompok A yang
berjumlah 18 anak, terdiri dari 11 anak
laki-laki dan 7 anak perempuan. Dalam
pengamatan  peneliti,  kemampuan
mengenal warna anak kelompok A
PAUD Smart Kids | Plemahan
kecamatan Plemahan kabupaten Kediri
Tahun Pelajaran 2016-2017 masih
rendah.

B. Kondisi Pra Tindakan

Pada kondisi sebelum dilakukan
tindakan, kemampuan mengenal warna
pada anak kelompok A PAUD Smart
Kids | Plemahan kecamatan Plemahan
kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2016-2017 masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari kondisi anak saat mengikuti

pembelajaran mengenal warna, dimana

anak lebih sering bermain sendiri
daripada memperhatikan penjelasan dari
guru. Pembelajaran secara konvensional
oleh guru membuat anak bosan dan
tidak tertarik dengan pembelajaran.

Banyaknya anak yang belum tuntas
pada pratindakan sebanyak 14 anak atau
77,78% sedangkan anak yang tuntas
baru 4 anak atau 22,22%. Hal ini berarti
kurang dari Kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan yaitu sebesar
75%.

C. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 1.

Seklus | dilaksanakan selama satu
kali pertemuan yaitu pada hari Senin
tanggal 27 Februari 2017.

1. Tahap Perencanaan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan, guru
menilai unjuk kerja anak sehingga
didapati jumlah anak yang tuntas dan
tidak tuntas. Pada siklus I ini masih
banyak anak yang kurang mampu
dalam mengenal warna. Sebagian
besar anak juga masih membutuhkan
bimbingan guru. Untuk kinerja guru
sendiri, pada siklus ini masih kurang
baik dalam mengkondisikan kelas
terutama saat anak gaduh dan

berebutan permainan.
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4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini guru

D. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 11

membandingkan dan menghitung Seklus Il dilaksanakan selama satu kali

jumlah anak vyang telah tuntas pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal

6 Maret 2017.

1. Tahap Perencanaan

maupun yang belum tuntas seperti

pada tabel berikut:

Hasil Penilaian Persent 2. Tahap Pelaksanaan
No | Perkembangan | Jumlah
’ ase 3. Tahap Pengamatan
Anak
T [ Tuntas 8 Anak | 47.06% Selama kegiatan pembelajaran
2 | Belum Tuntas 9 Anak | 52,94% berlangsung penelti bersaman teman
0, .
Jumlah 17 Anak | 100% sejawat melakukan  pengamatan
terhadap  proses  pembelajaran.
Berdasarkan tabel diketahui

Antusiasme anak semakin tinggi

persentase kemampuan mengenal . .
pada permainan menggunakan media

warna masih mencapai 47,06%. .
tabung warna, jumlah anak yang

Selanjutnya  berdasarkan hasil

mendapatkan bintang 3 dan 4 juga

pelaksanaan proses kegiatan

semakin meningkat. Kemampuan
pembelajaran pada siklus | dapat

diketahui

guru dalam melaksanakan

kelebihan dan pembelajaran juga semakin baik.

kekurangannya sebagai berikut:
a. Peneliti sudah membuat RPPH

Namun, terdapat beberapa anak yang

terlihat cukup bosan  dengan

dengan baik. pembelajaran yang dilakukan di

Masih  banyak

anak  yang

membutuhkan bantuan guru.
c. Sebagian besar anak

menunjukkan ketertarikan dalam

dalam kelas.

. Tahap Refleksi

Adapun hasil persentase

ketuntasan belajar anak pada siklus 11

bermain  menggunakan  media dapat dilihat pada tabel berikut:

tabung warna. Hasil Penilaian

d. Nilai ketuntasan belajar pada No | Perkembangan Jumlah | Persentase
Anak
i 0,
siklus 1 adalah 47,06%, sedangkan ot Ak T 6686 %
kriteria ketuntasan minimal 2 | Belum Tuntas 6 Anak 3333%
Jumlah 18 Anak 100%

adalah 75% sehingga peneliti

akan melanjutkan pada siklus I1.
Jumlah anak yang tuntas sebanyak

12 anak dengan persentase 66,66%.
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Adapun anak yang masih belum
tuntas tersebut dikarenakan kurang
tepatnya anak dalam menyebut
warna sekunder.

Pada siklus Il ini peneliti sudah
melakukan pembelajaran dengan
baik sesuai dengan RPPH, anak juga
terlihat lebih bersemangat dengan
permainan  menggunakan  media
tabung warna, walau terdapat
beberapa yang terlihat bosan.
Sedangkan untuk ketuntasan belajar
anak masih belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal vyaitu 75%
sehingga peniliti akan melanjutkan
pada siklus I11.

E. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 111
Siklus ketiga dilaksanakan sesuai
rencana yaitu satu kali pertemuan pada
hari Senin tanggal 13 Maret 2017
1. Tahap Perencanaan
2. Tahap Pelaksanaan
3. Tahap Pengamatan
Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung penelti bersaman teman
sejawat  melakukan  pengamatan
terhadap  proses  pembelajaran.
Antusiasme anak semakin tinggi
pada permainan menggunakan media
tabung warna, jumlah anak yang
mendapatkan bintang 3 dan 4 juga

semakin meningkat sedangkan yang

mendapat bintang 1 sudah tidak ada.
Kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran juga
semakin baik.

. Tahap Refleksi

Adapun hasil persentase
ketuntasan belajar anak pada siklus 11
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Penilaian
No Perkembangan Jumlah Persentase
Anak
1 | Tuntas 16 Anak 88,89%
2 Belum Tuntas 2 Anak 11,12%
Jumlah 17 Anak 100%

Jumlah anak yang tuntas
sebanyak 16 anak dengan persentase
88,89%. Dari hasil yang diperoleh
menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengenal warna
anak kelompok A. Sedangkan untuk
ketuntasan belajar anak ditetapkan
kriteria ketuntasan minimal vyaitu
75%.

Pada siklus 11l ini kegiatan
pembelajaran yang diakukan anak
sudah semakin baikdan hanya sedikit
anak yang membutuhkan bimbingan
guru. Nilai ketuntasan belajar pada
siklus 111 adalah 88,89%, sedangkan
kriteria ketuntasan minimal adalah
75% sehingga peneliti sudah tidak
perlu melanjutkan penelitian pada
siklus berikutnya.
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F. Pembahasan dan Pengambilan
Simpulan
Berikut ini tabel rekapan nilai
anakdari pra tindakan, siklus I, siklus 11
dan siklus I1I.
Pelaksana Hasil penilaian (%)
waen | X ek | EE | e | O

Sebelum
Tindakan

50

27,78

0

22,22

77,78

Siklus |

11,76

41,18

11,76

47,06

52,94

Siklus 11

33,33

44,44

22,22

66,66

33,33

Siklus 111

11,11

33,33

55,56

88,89

11,11

Pada saat pra tindakan diketahui bahwa
ketuntasan belajar anak daam mengenal
warna hanya sebesar 22,22%. Hal ini
anak  dalam

berarti  kemampuan

mengenal warna masih kurang dari
yang
ditetapkan yaitu 75% sehingga perlu

standar  ketuntasan  minimal
dilakukan tindakan penelitian Kkelas
melalui media tabung warna untuk
meningkatkan kemampuan mengenal
warna pada anak.

Pada pelaksanaan siklu I, didapatkan
hasil yang menunjukkan peningkatan
kemampuan mengenal warna anak.
Anak juga cukup aktif dalam mengikuti
pembelajaran

dengan menggunakan

media tabung warna. Hasil penilaian

unjuk kerja mencapai  persentase
47,06%. Hal ini berarti kriteria
ketuntasan belajar belum tercapai

sehingga perlu dilakukan perbaikan

pembelajaran di siklus II.

Pada anak sudah

menunjukkan peningkatan baik dari

siklus I,

segi hasil maupun prosesnya. Persentase
ketuntasan belajar anak dalam mengenal
warna pada siklus I
66,66%.

peningkatan namun hasil masih belum

ini  mencapai
Meskipun mengalami

mencapai kriteria ketuntasan minimal

yang
diadakan perbaikan pada siklus I11.

ditetapkan  sehingga  perlu

Pada siklus 111 hasil penilaian unjuk
kerja mengalami peningkatan yaitu
dengan persentase ketuntasan mencapai
88,89%, telah

standar ketuntasan yang ditentukan, dan

sehingga melewati

dapat dikatakan bahwa siklus telah
berhasil.

Berdasarkan  hasil telah

yang
diperoleh di atas, maka dapat diketahui

bahwa penerapan permainan

menggunakan media tabung warna
dapat

meningkatkan ~ kemampuan

mengenal warna anak.  Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan

permainan menggunakan

media tabung warna dapat
mengembangkan kemampuan mengenal
warna pada anak kelompok A PAUD
Smart Kids | Plemahan kecamatan
Plemahan kabupaten Kediri, sehingga

hipotesis tindakan ini dapat diterima.
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